BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
dikategorikan sebagai penelitian korelasi. Penelitian korelasi adalah
teknik analisis data yang terdiri dari dua variabel atau lebih yang
saling terkait.” Penelitian ini meneliti tentang pengaruh religiusitas,
celebrity endorser, dan label halal terhadap keputusan pembelian
konsumen produk skincare Ms Glow pada muslim generasi
millenial. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang terencana,
sistematis, dan terstruktur, dengan jelas dari awal hingga akhir
penelitian. Penelitian kuantitatif biasanya memakai angka mulai dari
mengumpulan data hingga sampai dengan hasilnya.*

Tujuan dari penelitian  kuantitatif ini  yaitu untuk
pengembangan dan penggunaan model matematis, teori-teori hingga
hipotesis yang terkait dengan fenomena alam.*® Lokasi yang dituju
dalam penelitian ini yaitu di Juwana.

Penelitian ini menggunakan pendekataan yang diawali
dengan teknik pengumpulan data, penentuan metode yang dapat
digunakan, setelah itu penyebaran kuesioner kepada pembeli atau
responden yang menjadi sampel penelitiaan, setelah itu
mengaanalisis data yang telah terkumpul hingga disajikan dalam
bentuk skripsi.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah semua objek ataupun subjek yang
memiliki ciri-ciri dan kualitas tertentu yang sudah ditentukan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.”” Pada
penelitian ini populasi yang menjadi objeknya yaitu semua
generasi millenial yang menggunakan skincare Ms Glow yang
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berada di Kota Juwana vyang tidak diketahui jumlah
populasinya.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari total populasi dari ciri-ciri
yang ada atau sebagian kecil dari populasi. Apabila populasi
yang akan digunakan itu besar tidak mungkin peneliti meneliti
semua populasi yang ada, karena adanya keterbatasan waktu,
biaya, dan tenaga, maka peneliti bisa memakai sampel yang
diambil dari populasi tersebut. Maka dari itu sampel yang
dipakai harus benar-benar mewakili populasi itu.”®

Penentuan sampel dalam penelitian ini memakai teknik
pengambilan sampel yaitu probability sampling dengan metode
simple random sampling, adalah teknik pengambilan sampel
dari populasi yang digunakan secara random tidak
memperhatikan tingkatan yang ada pada total populasi
tersebut.”

Adapun teknik yang dipakai dalam penentuan total
sampel adalah dengan memakai rumus Wibisono. Pada rumus
Wibisono menjelaskan bahwa rumus ini digunakan apabila
teknik pengambilan sampel jika populasinya tidak diketahui.
Maka rumus Wibisono dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

keterangan:

n :jumlah sampel

Zyp - nilai tabel Z (nilai dari tabel normal atas tingkat
keyakinan 95% = 1,96)

o :standar deviasi populasi (25% = sudah ketentuan)

e :margin of error (tingkat kesalahan maksimal sampel yang
masih bisa ditoleransi atau moe = 5%)®°

_((1,96).(0,25))2
n= { 0.05 }
n =96,04
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C.

Dari perhitungan tersebut, maka sampel dari penelitian
ini adalah sebesar 96 responden kemudian dibulatkan menjadi
100 responden.

Identifikasi Variabel

Variabel penelitian merupakan segala suatu yang berbentuk
apapun vyang telah ditentukan oleh peneliti untuk ditarik
kesimpulan.'®® Beberapa variabel yang dipakai pada penelitian ini
yaitu:

1. Variabel Independen (variabel bebas), adalah variabel yang
mempengaruhi variabel terkait.'® Pada penelitian ini yang
menjadi variabel independen yaitu Religiusitas, celebrity
endorser, dan label halal.

2. Variabel Dependen (variabel terikat) adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas.'® Variabel dependen pada
penelitian ini adalah keputusan pembelian.

Definisi operasional

Definisi operasional merupakan definisi yang menjadikan
variabel penelitian yang digunakan menjadi bersifat operasional
dalam kaitannya dengan pengukuran variabel-variabel penelitian.***

Tabel 3.1
Definisi Operasional

Variabel Definisi Operasional Indikator
Religiusitas | Religiusitas merupakan | 1. Ideologi
(Xy) suatu tingkat keberagamaan | 2. Pengalaman

seseorang terhadap agama | 3. Pengetahuan

yang dianutnya. 4, Konsekuensi.'®
Celebrity Celebrity Endorser adalah | 1. Mendukung
Endorser seorang tokoh yang sudah produk ini
(X2) dikenal masyarakat luas | 2. Menggunakan

yang menjadi juru bicara produk ini
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untuk menyampaikan suatu | 3. Menyarankan
informasi mengenai sebuah menggunakan
produk yang didukungnya. produk ini
4. Menggunakan
produk dalam
kesehariannya.'®®
Label Halal | Label Halal adalah | 1. Gambar
(Xs) pencantuman gambar | 2. Tulisan
maupun tulisan halal pada | 3. Kombinasi
kemasan  produk  untuk keduanya
mengetahui kehalalan suatu | 4. Sesuatu yang
produk. melekat pada
kemasan.'"’
Keputusan Keputusan Pembelian | a. Pilihan produk
Pembelian merupakan proses dimana | b. Pilihan merek
(Y) seseorang harus memilih | c. Pilihan penyalur
salah satu dari beberapa | d. Waktu
pilihan  alternatif ~ sesuai pembelian
keinginannya e. Jumlah

pembelian.'%®

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas

Validitas adalah pengukuran yang digunakan untuk
mengukur kevalidan atau ketepatan suatu instrument penelitian.
Instrument dinyatakan valid apabila instrument tersebut mampu
dipakai untuk mengukur sesuatu yang akan diukur. Uji validitas
perlu dilakukan terhadap instrument penelitian yang dibuat dari
kuesioner. Pengujian dilakukan menggunakan nilai signifikansi
0.05, apabila r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka
indikator tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila r hitung <
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r tabel atau bernilai negatif, maka indikator tersebut dinyatakan
tidak valid.'®
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas alat ukur merupakan keajegan atau ketetapan
alat ukur untuk mengukur apa yang hendak diukur. Setiap alat
ukur yang dipakai akan menghasilkan hasil yang tetap. Pengujian
reliabilitas dapat mengacu pada nilai Cronbach Alpha («),
dimana suatu instrument dikatakan reliable jika memiliki
Cronbach Alpha (a) > 0,70. Sebaliknya apabila memiliki
Cronbach Alpha (@) < 0,70 maka suatu instrument dikatakan
tidak reliable.*

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan
maupun pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.'*!
Penyebaran kuesioner dapat dilakukan secara langsung maupun
melalui google form. Kuesioner disusun dengan menggunakan
skala likert. Skala likert digunakan sebagai tolak ukur sikap dan
pendapat individu terhadap gejala sosial. Dengan skala likert,
maka variabel yang hendak diukur akan dijelaskan menjadi
indikator variabel selanjutnya dijadikan sebagai tolak ukur
dalam penyusunan suatu pertanyaan maupun pernyataan.
Jawaban dari setiap pertanyaan maupun pernyataan dalam skala
likert memiliki tingkatan mulai dari sangat baik hingga sangat
tidak baik dari setiap pertanyaan maupun pernyataan diberikan

skor sebagai berikut:'*?

Sangat setuju  (SS) (5)
Setuju (S) (@)
Netral (N) 3)
Tidak setuju (TS) )

Sangat tidak setuju (STS) Q)
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2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pencarian data yang terkait
dengan variabel. Hasil dari dokumentasi penelitian tersebut
dapat berupa bukti-bukti yang jelas berupa catatan, buku, foto,
maupun data-data yang diambil dari objek penelitian. Peneliti
bisa memakai kata-kata bebas apabila ingin mencatat sesuatu
yang tidak diketahui pada daftar variabel.**
3. Wawancara
Wawancara adalah teknik mengumpulan data yang ingin
dicari peneliti sesuai kebutuhan melalui tanya jawab atau tatap
muka antara peneliti dengan narasumber. Kegiatan wawancara
terbagi atas dua macam yaitu wawancara terstruktur ataupun
tidak terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan wawancara
yang dilakukan dengan mempersiapkan daftar pertanyaan agar
peneliti mengetahui secara pasti informasi yang diinginkan.
Sebaliknya, wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara
bebas dan hanya menggunakan poin-poin yang dibutuhkan
untuk mencari informasi."** Dalam penelitian ini menggunakan
wawancara tidak terstruktur

G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti memakai teknik analisis dengan
metode kuantitataif yaitu dengan menyampaikan dan menganalisis
serta menggabungkan data yang telah didapat untuk membuktikan
pengaruh religiusitas, celebrity endorser, dan label halal terhadap
keputusan pembelian konsumen produk skincare Ms Glow pada
muslim generasi millenial studi kasus Ms Glow Juwana.
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Ujii norrmalitas adalah pengujian yang bertujuan
untuk mengetahui apakah data yang didapat distribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas yang dapat
dilakukan adalah uji kolmogorov-smirnov. Uji normalitas
data dilakukan melalui perhitungan nilai kemaknaan (p) >
0,05 maka variabel berdistribusi normal. Sebaliknya jika
nilai (p) < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal."*®
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b. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas merupakan hubungan linear yang
sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel bebas
yang terdapat dalam model regresi. Cara mengetahui
terjadinya gejala multikolinearitas atau tidak yaitu dengan
melihat nilai Tolerance dan Inflation Factor (VIF) pada
model regresi. Apabila nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1
maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.*'®
c. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas merupakan varian residual yang
berbeda dalam model regresi di setiap penelitian. Regresi
yang baik sebaiknya tidak terjadi heteroskedastisitas."*" Uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan metode koefisien
korelasi Spearman’s rho. Uji koefisien korelasi Spearman’s
rho adalah uji yang mengkorelasikan variabel bebas dengan
residualnya. Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan
jika korelasi antara residual dengan variabel bebas nilai
signifikansi > 0.05 maka dapat dikatakan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya jika nilai signifikansi
< 0.05 maka terjadi heteroskedastisitas.'*®
2. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda merupakan hubungan dari dua
variabel atau lebih dimana variabel yang satu tergantung pada
variabel yang lain.'*® Berikut adalah rumus yang digunakan
dalam regresi berganda.*?®
Y=a+b1X1+ ng2+ b3X3+e

Keterangan:

Y : keputusan pembelian

a : konstanta

by, by, bs : koefisien regresi (untuk variabel 1, 2 dan 3)
X1 - religiusitas

X, . celebrity endorser

Xs : label halal

e ; error

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)
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Koefisien determinan bertujuan untuk menjadi tolak ukur
seberapa jauh hubungan variabel Y yang disebabkan oleh
variabel X. Nilai R? adalah dari 0 hingga 1. Jika R* sama
dengan 0, maka variabel X tidak berpengaruh terhadap
variabel Y. Apabila besarnya R? mendekati angka 1, maka
variabel X berpengaruh sempurna terhadap variabel Y.***

. Uji Simultan (Uji F)

Uji F adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antar variabel-variabel secara bersama-sama. Uji
F dilakukan guna menguji kelayakan data. Kaidah
pengambilan keputusan dalam uji F yaitu:

H, = tidak memenuhi kelayakan
H, = memenuhi kelayakan

Kriteria dalam uji F Jika F hitung > F tabel, maka Hy
ditolak dan H, diterima. Sebaliknya Jika F hitung < F tabel,
maka H, diterima dan H, ditolak. Apabila p < 0,05, maka Hy
ditolak dan H, diterima. Sebaliknya Jika p > 0,05, maka H,
diterima dan H, ditolak.?

. Uji t (Parsial)

Uji t merupakan pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antar variabel-variabel secara parsial
dengan taraf signifikansinya sebesar 5%.

Ho = tidak ada pengaruh antara variabel X terhadap variabel
Y
H, = ada pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y

Pengujian ini dapat dilakukan dengan membandingkan
kriteria yang digunakan dalam uji ini jika t hitung < t tabel,
maka H, diterima. Sebaliknya, jika t hitung > t tabel, maka
H, ditolak. Atau jika p < 0,05, maka H, ditolak dan Jika p >
0,05, maka H, diterima.'?®
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